BAB Il1
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif.
Metode pada penelitian ini adalah deskriptif kualitatif.
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
eksistensialisme Juan Paul Sartre. Menurut Bogdan dan Taylor
dalam (Moleong, 2021:4) penelitian kualitatif merupakan
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata kata
tertulis atau lisan dari orang orang dan perilaku yang dapat
diamati. Pendapat lain disampaikan oleh Denzin dan Lincoln
menyatakan bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian yang
menggunakan latar alamiah, dengan maksud menafsirkan
fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan jalan melibatkan
berbagai metode yang ada.

B. Desain Penelitian

Pada penelitian ini dibutuhkan rancangan dan
perencanaan agar penelitian dapat dilakukan dengan lancer dan
sistematis. Rancangan dan perencanaan ini disebuat dengan
desain penelitian. Menurut (Sekaran, 2017:109), desain
penelitian merupakan sebuah rencana untuk pengumpulan,
pengukuran dan analisis data berdasarkan pertanyaan
penelitian dari studi. Berikut bagan desain penelitian kualitatif
yang akan dilakukan peneliti pada saat proses penelitian:
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C. Sumber Data
Data merupakan informasi yang didapatkan oleh
penelitian yang kemudian diolah dan analisis menjadi
informasi baru. Menurut Lofland dan Lofland dalam
(Moleong, 2021:157) Sumber data utama dalam penelitian
kualitatif adalah kata-kata dan sebuah tindakan. Sumber data
lain dari penelitian kualitatif seperti dokumen dan lain-lain.
Berkaitan dengan hal itu, jenis data dibagi kedalam kata-kata,
tindakan, sumber data tertulis, foto dan statistik. Sumber data
pada penelitian ini ada dua sumber. Kedua sumber ini adalah
adalah sumber data primer dan sumber data sekunder. Berikut
sumber data primer dan sumber data sekunder pada penelitian
ini:
1. Sumber data primer
Sumber data primer merupakan data yang diperoleh
atau didapatkan dari sumber pertama. Dalam penelitian ini
adalah buku Lima Cerita karya Desi Anwar. Lima Cerita
terbit pada tahun 2019. Cetakan pertama februari 2019 dan
cetakan kedua Mei 2019. Buku Lima Cerita diterbitkan PT
Gramedia Pustaka Utama Gedung Gramedia Blok I, Lt. 5
JI. Palmerah Barat 29-33, Jakarta 10270. Lima Cerita
memiliki 307 halaman. Lima Cerita memiliki nomor ISBN
978-602-06-1367-3 dan dicetak pada cetakan pertama dan
kedua pada bulan Februari dan Mei tahun 2019 Sampul
Lima Cerita berwarna toska, coklat, merah, oren, biru di
gambar sampulnya. Terdapat gambar jantung Yyang
memiliki banyak warna dan disetiap warna memiliki
bentuk yang berbeda beda. Dibagian sampul belakang
terdapat ulasan pembaca yang memberikan pendapat
terkait karya penulis dan penulis Lima Cerita
2. Sumber data sekunder
Sumber data sekunder merupakan sumber data
pendukung dari sumber data utama atau primer. Sumber
data sekunder dalam penelitian ini adalah buku dan artikel.
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Buku dan artikel ini merupakan data dari penelitian
terdahulu yang relevan dan teori yang digunakan dan sesuai
dengan fokus penelitian. Teori yang digunakan pada
penelitian ini adalah eksistensialisme Jean Paul Sartre.

Objek Penelitian

Objek penelitian adalah suatu kondisi yang
menggambarkan atau menerangkan suatu situasi dari objek
yang akan diteliti untuk mendapatkan gambaran yang jelas dari
suatu penelitian. Dalam novel Lima Cerita ini akan diteliti
eksistensialisme tokoh melalui fokus yang sudah dipilih. Objek
penelitian ini adalah frasa, kata dan kalimat yang berhubungan
dengan fokus penelitian.

Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan satu unsur yang
sangat penting (Moleong, 2021:157) pemerolehan data dapat
dilakukan dengan berbagai cara dan dari berbagai sumber.
Dalam penelitian kualitatif, pemerolehan dan pengumpulan
data dilakukan dengan natural setting (kondisi yang alamiah),
sumber data primer.Teknik pengumpulan data pada penelitian
ini yaitu studi pustaka dan dokumentasi.
1. Dokumentasi
Dokumentasi berasal dari kata dokumen yang
memiliki makna tertulis. Teknik pengumpulan data
dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data dengan
mencatat data-data yang telah ada (Sugiyono, 2017:240)
teknik pengumpulan data dokumentasi adalah cara untuk
mengumpulkan data melalui buku tentang pendapat, teori
atau yang lainnya berhubungan dengan penelitian yang
dilakukan. Dokumen digunakan sebagai bahan penelitian
dan sumber data karena dokumen merupakan sumber data
yang stabil, kaya, dan mendorong.



2. Studi pustaka

Studi pustaka merupakan teknik pengumpulan data
yang dapat dilakukan untuk pencarian data melalui
dokumen-dokumen, baik dokumen tertulis, foto, gambar,
maupun dokumen tidak tertulis seperti elektronik yang
mendukung penelitian. Menurut (Sugiyono, 2017:224)
hasil penelitian semakin akurat apabila didukung oleh foto-
foto atau sebuah karya tulis akademik yang sudah ada.
Teknik studi pustaka menggunakan buku-buku, literatur
dan bahan pustaka yang relevan dengan penelitian yang
dilakukan. Pada penelitian ini menggunakan studi pustaka
dengan teknik baca catat.

F. Teknik Analisa Data
Analisis data merupakan langkah yang paling penting
dalam suatu penelitian. Data yang sudah diperoleh atau
didapatkan akan dianalisis pada tahap ini sehingga dapat
ditemukan kesimpulan. Dalam penelitian yang dilakukan
menggunakan teknik analisis model Miles and Huberman.
Menurut Miles dan Huberman dalam (Sugiyono, 2017:247)
analisis data kualitatif dilakukan dengan interaktif dan
berlangsung secara terus menerus hingga tuntas dan selesai.
Aktivitas analisis data yaitu antara lain:
1. Reduksi data
Reduksi data merupakan kegiatan merangkum,
memilih hal yang pokok dan memfokuskan pada hal yang
penting. Data yang direduksi akan memberikan gambaran
secara jelas dan mempermudah peneliti melakukan
pengumpulan data selanjutnya dan mencari kembali data
jika masih diperlukan. Dalam penelitian ini, data di peroleh
melalui studi pustaka dan dokumentasi kemudian di
rangkum (Sugiyono, 2017:247)
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2. Penyajian data
Langkah selanjutnya setelah reduksi data adalah
penyajian data. Dalam penelitian kualitatif penyajian data
disajikan dengan uraian, bagan, hubungan antara kategori
dan sejenisnya, tetapi yang sering digunakan merupakan
teks yang bersifat naratif. Penyajian data dilakukan dengan
mengelompokkan data yang disesuaikan dengan sub bab
masing-masing. Data yang telah didapatkan dari studi
pustaka dan dokumentasi dikelompokkan (Sugiyono,
2017:249)
3. Simpulan dan verifikasi
Langkah terakhir dari penelitian kualitatif adalah
penarikan kesimpulan dan verifikasi. Simpulan dalam
penelitian kualitatif merupakan temuan baru yang
sebelumnya belum pernah ditemukan pada penelitian
sebelumnya. Temuan ini dapat berupa deskripsi suatu objek
yang sebelumnya belum jelas dan menjadi jelas ketika
diteliti (Sugiyono, 2017:252)

Keabsahan Data

Keabsahan data merupakan konsep penting yang
diperbarui dari konsep kesahihan (validitas) dan keandalan
(rehabilitas) menurut versi ‘positivisme’ dan disesuaikan
dengan tuntutan pengetahuan, kriteria dan paradigmanya
sendiri (Moleong, 2021:321). Dalam penelitian ini peneliti
menggunakan triangulasi teknik untuk menguji validitas data
yang diperoleh (Sugiyono, 2017:273). Triangulasi teknik
digunakan untuk menguji kredibilitas data dengan cara
mengecek dengan sumber yang sama dengan teknik yang
berbeda. Data yang diperoleh dari teknik dokumentasi dan
studi pustaka baca catat, kemudian dicek kembali dengan
menggunakan teknik baca berulang-ulang dari sumber data
yang sama.



